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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 

dan Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah (Studi kasus Badan 

Pengelola Keuangan Daerah Kabupaten Bantaeng (BPKD)) secara parsial dan simultan. Data penelitian ini 

diperoleh dari kuisioner dengan jumlah responden sebanyak 40 Pegawai PNS di Badan Pengelola 

Keuangan Daerah. Analisis data yang digunakan dalarn penelitian ini adalah Regresi Linier berganda 

dengan menggunakan SPSS 29. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial variabel Penerapan Standar 

akuntansi pemerintahan berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah. Adapun variabel 

Pemanfaatan Teknologi Informasi berpengaruh positif terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah. 

Secara simultan Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

bersama-sama berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan Daerah. Kata Kunci: Standar Akuntansi 

Pemerintahan, Teknologi Informasi, Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

 

Kata Kunci: Standar Akuntansi Pemerintahan, Teknologi Informasi, Kualitas Laporan Keuangan Daerah 

 

 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the application of government accounting standards and 

the use of information technology on the quality of regional financial reports (a case study of the Bantaeng 

Regency Regional Financial Management Agency (BPKD)) partially and simultaneously. The research 

data was obtained from a questionnaire with a total of 40 civil servant employees at the Regional Financial 

Management Agency. The data analysis used in this research is multiple linear regression using SPSS 29. 

The results of the study show that partially the application of government accounting standards has a 

positive effect on the quality of regional financial reports. The variable Information Technology Utilization 

has a positive effect on the Quality of Regional Financial Reports. Simultaneously the Application of 

Government Accounting Standards and the Utilization of Information Technology together influence the 

Quality of Regional Financial Reports.  

 
Keywords: Government Accounting Standards, Information Technology, Quality of Regional Financial 

Reports 

 

 

PENDAHULUAN  

Otonomi daerah adalah hak, wewenang, dan kewajiban pemerintah daerah untuk 

mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat sesuai dengan 

undang-undang otonomi daerah No. 32 Tahun 2000 tentang Pemerintah Daerah. 

Perubahan signifikan dalam reformasi di sektor keuangan pemerintah adalah 

perubahan  yang transparan dan akuntabel di bidang akuntansi pemerintahan, yang 

kemudian menjadi salah satu isu utama pemerintahan yang terkait dengan penerapan 

sistem akuntansi pemerintahan. yaitu reformasi pemerintahan, prinsip akuntansi dalam 

bentuk Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) bertujuan untuk memberikan pedoman 
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dasar dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan pemerintah baik kepada 

pemerintah pusat maupun daerah. 

Standar  Akuntansi Pemerintahan menurut (PP 71, 2010), terkait dengan Standar  

Akuntansi Pemerintahan menyatakan bahwa “Laporan keuangan adalah laporan  

terstruktur tentang kondisi keuangan dan transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas 

pelaporan.” Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) dirancang untuk memenuhi 

tujuan pelaporan keuangan secara umum dan kebutuhan khusus pengguna. Serta Standar 

Akuntansi Pemerintahan itu menyatakan bahwa laporan keuangan pemerintah berkualitas 

tinggi jika laporan tersebut relevan, andal, dapat dipahami, dan dapat 

diperbandingkan.(Hermawan, 2022). 

Fakta bahwa kualitas laporan keuangan pemerintah daerah yang disusun di 

Indonesia cukup menarik untuk diteliti lebih lanjut. Jika dilihat lebih jauh, ternyata masih 

banyak laporan akuntansi pemerintah yang tidak sesuai dengan standar akuntansi 

pemerintah. Banyak kesimpulan administrasi keuangan yang disajikan dalam penyusunan 

laporan keuangan pemerintah provinsi, khususnya dalam penyelenggaraan ekonomi 

daerah dan APBD. terutama dalam penyelenggaraan perekonomian daerah dan anggaran 

daerah.(Andi Nur Asiah, 2019) 

Berdasarkan Undang-Undang No. 71 thn 2010 tentang Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP). SAP adalah prinsip akuntansi yang digunakan untuk menyiapkan 

dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. Oleh karena itu, standar akuntansi 

pemerintahan ini merupakan persyaratan yang dapat dipaksakan secara hukum untuk 

meningkatkan kualitas pelaporan keuangan pemerintah  Indonesia. (Kosanke, 2019) 

menyatakan bahwa  standar akuntansi pemerintahan berpengaruh terhadap kualitas 

pelaporan keuangan. Dengan kata lain, SAP telah diterapkan pada instansi pemerintah  

baik  pusat maupun daerah, sehingga penerapan SAP akan berdampak pada peningkatan 

kualitas pelaporan keuangan. 

Salah satu hal yang juga mempengaruhi kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah adalah pemanfaatan teknologi informasi dengan akses jaringan internet. 

Perkembangan teknologi informasi direspon oleh organisasi dengan menggunakan  

sistem informasi berbasis teknologi komputer dengan Sebutan SIMAKDA ( sistem 

informasi manajemen keuangan daerah). 

Penggunaan teknologi informasi akuntansi menggunakan SIMAKDA dalam 

penyusunan laporan keuangan akan mempermudah penyusunan laporan keuangan bagi 

Pemerintah Kota Bantaeng sehingga menghasilkan laporan keuangan yang lebih 

berkualitas. Penggunaan Sistem SIMAKDA selama 4 tahun terakhir pada Badan 

Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kab. Bantaeng yang dirancang khusus oleh 

pemerintah pusat untuk proses penyusunan laporan keuangan, sehinggsa dapat 

mengurangi tingkat kesalahan Perhitungan dan menghemat waktu dalam proses 

penyusunannya. (Fitriana, 2012) menyatakan bahwa Teknologi informasi berperan dalam 

menyediakan informasi yang berguna bagi para pengambil keputusan  dalam suatu 

organisasi. Ini juga termasuk dari perspektif pelaporan untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan secara lebih efektif. Serta Ketersediaan teknologi informasi 

diharapkan dapat mendukung proses pelaporan keuangan untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang handal dan tepat waktu. 

Penelitian terdahulu yang mendukung Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan terhadap kualitas laporan keuangan daerah SKPD, yaitu penelitian dari 

(Rahmawati et al., 2018) yang menunjukkan bahwa penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintah secara parsial berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan SKPD 
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Pemerintah Kota Tangerang Selatan. Hasil penelitian (Apriansyah, 2020) juga 

menunjukkan secara simultan penerapn SAP berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah kabupaten Bungo, Tetapi secara parsial variabel Penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintah tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan 

Kab.bungo. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh (Rahmawati et al., 2018) yang meneliti 

tentang penggunaan Teknologi Informasi terhadap kualitas Laporan keuangan SKPD, 

menyatakan bahwa pemanfaatan Teknolgi Informasi berpengaruh positf terhadap kualitas 

laporan keuangan pemerintah Kota Tangerang selatan. Hasil peneletian lain yang 

mendukung yaitu (Hayadi & Rosini, 2020) yang menyatakan bahwa pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan Kota Sibolga. Namun, Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian 

(Apriansyah, 2020) yang menyatakan bahwa Pemanfaatan teknologi informasi secara 

Parsial tidak berpengaruh terhadap kualitas Laporan keuangan pemerintah  Kota Bungo. 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan serta tujuan dari penelitian ini 

maka hipotesis yang diangkat adalah : 

1. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan Keuangan Daerah 

pada Badan Pengelola Keuangan daerah (BPKD) kabupaten Bantaeng  

2. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan dan Pemanfaatan Teknologi Informasi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan Keuangan Daerah 

pada Badan Pengelola Keuangan daerah (BPKD) kabupaten Bantaeng  

 

METODE PENELITIAN  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan di Kota Bantaeng, Pada Badan 

Pengelola Keuangan Daerah Kab.Bantaeng (BPKD). Untuk penelitian ini, penulis 

mengumpulkan data dan informasi dengan menggunakan metode penelitian survey 

(Angket) adalah suatu cara pengumpulan informasi dengan cara mengajukan pertanyaan 

kepada responden di atas kertas yang disusun dengan cermat dalam lembaran lembaran 
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untuk menentukan apakah jawaban pertanyaan itu sesuai dengan pengetahuan responden. 

Dalam angket penelitian ini, jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup, artinya 

pertanyaan atau pernyataan partisipan tidak ada yang dijawab oleh responden dengan 

informasi lain selain yang telah disediakan. Pengisian kuesioner ditampilkan secara 

langsung oleh responden yang terkait dengan memberikan tanda atas jawaban pada 

pertanyaan yang sudah disediakan. Metode analisis yang akan digunakan oleh peneliti 

yaitu regresi linear berganda, uji validitas, uji reliabilitas, koefisien determinasi, uji t, dan 

uji f. Menggunakan analisis ini untuk mengetahi hubungan antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah masing-masing memiliki hubungan positif atau negatif 

dan dapat memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui ketepatan dan kecermatan, sah atau 

tidaknya suatu instrumen (kuesioner) dalam penelitian. Suatu indikator pada kuesioner 

dikatakan valid apabila pertanyaan atau pernyataan pada kuesioner dapat mengukur suatu 

variabel dalam penelitian, yaitu apabila r-hitung > r-tabel maka instrumen tersebut 

dikatakan valid..  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Valrialbel Indikaltor/item R hitung R talbel Keteralngaln 

Peneralpaln Stalndalr 

Alkuntalnsi Pemerintalhaln 

(X1) 

X1.1 0,735 0,3120 Vallid 

X1.2 0,486 0,3120 Vallid 

X1.3 0,830 0,3120 Vallid 

X1.4 0,482 0,3120 Vallid 

X1.5 0,522 0,3120 Vallid 

X1.6 0,817 0,3120 Vallid 

X1.7 0,778 0,3120 Vallid 

X1.8 0,763 0,3120 Vallid 

X1.9 0,798 0,3120 Vallid 

Pemalnfalaltaln Teknologi 

Informalsi (X2) 

X2.1 0,604 0,3120 Vallid 

X2.2 0,695 0,3120 Vallid 

X2.3 0,742 0,3120 Vallid 

X2.4 0,555 0,3120 Vallid 

X2.5 0,812 0,3120 Vallid 

X2.6 0,833 0,3120 Vallid 

X2.7 0,800 0,3120 Vallid 

X2.8 0,746 0,3120 Vallid 

Kuallitals Lalporaln 

Keualngaln Pemerintalh 

Daleralh (Y) 

Y.1 0,327 0,3120 Vallid 

Y.2 0,754 0,3120 Vallid 

Y.3 0,684 0,3120 Vallid 

Y.4 0,731 0,3120 Vallid 

Y.5 0,628 0,3120 Vallid 

Y.6 0,558 0,3120 Vallid 

Y.7 0,604 0,3120 Vallid 

Y.8 0,799 0,3120 Vallid 
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Berdalsa lrka ln talbel dialtals, ma lkal da lpa lt diketalhui balhwa l semual Rhitung > Rtalbel 

da ln seluruh item pernyaltala ln ya lng terdalpa lt pa ldal kuesioner penelitialn  dinya ltalkaln va llid, 

a lrtinyal item tersebut dalpalt dijaldikaln seba lga li allalt pengumpul daltal dalla lm penelitialn ini. 

 

Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi dari suatu instrumen, 

sejauh mana kuesioner dapat dipercaya. Uji reliabilitas diukur menggunakan Alpha 

Cronbach, jika nilai alpha > 0.50 maka kuesioner tersebut dikatakan reliabel. 

 

Tabel 2.  Uji Realibilitas 

        Berdasarkan tabel diatas hasil uji reliabilitas kuesioner menyatakan bahwa semua 

variabel dinyatakan reliabel karena α > 0,50. Hasil uji reliabilitas variabel Penerapan 

Standar Akuntansi Pemerintahan (X1) memiliki nilai α sebesar 0,857 > 0,50, variabel 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) memiliki nilai α sebesar 0,871 > 0,50, dan 

variabel Kualitas Laporan Keuangan Daerah (Y) memiliki nilai α sebesar 0,795 > 0,50. 

Jadi, secara keseluruhan hasil uji reliabilitas variabel dinyatakan valid, sehingga 

kuesioner yang digunakan dapat dipercaya. 

 

 

 

Uji Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda berfungsi untuk mengetahui hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen, apakah terdapat Penerapan SAP (X1), 

Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2), dan Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

Berdalsa lrka ln talbel dialtals, ma lka l diperoleh nilali konstalnta l (a l) sebesalr 1,038, nila li 

koefisien Peneralpa ln Sta lndalr Alkunta lnsi Pemerintalha ln (PSAlP) sebesa lr 0,322 da ln nilali 

koefisien Pemalnfala ltaln Teknologi Informalsi sebesalr 0,626. Sehinggal diperoleh 

persa lmala ln berikut: 

Valrialble Cronbalch’ Allphal Baltals Sig. Keteralngaln 

Peneralpaln Stalndalr 

Alkuntalnsi Pemerintalhaln 

(X1) 

0,857 0,50 Relialble 

Pemalnfalaltaln Teknologi 

Informalsi (X2) 

0,871 0,50 Relialble 

Kuallitals Lalporaln Keualngaln 

Pemerintalh Daleralh (Y) 

0,795 0,50 Relialble 
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Y = 1,038 + 0,322 X1 da ln 0,626 X2 + e 

Berdalsa lrka ln dalta l regresi dialtals da lri persalmala ln tersebut dijelalska l sebalga li berikut: 

a) Nilali konstalnta l (al) sebesa lr 1,038 menyalta lka ln balhwa l a lpalbilal nilali valria lble Peneralpa ln 

Sta lndalr Alkunta lnsi Pemerintalha ln daln Pema lnfala ltaln Teknologi Informalsi sa lmal dengaln 

0, malka l va lrialble Kuallitals Lalpora ln Keua lnga ln Da leralh bernilali positif altalu 1,038. 

b) Nilali koefisien regresi Penera lpa ln Stalnda lr Alkuntalnsi Pemerintalha ln sebesalr 0,322, 

menyaltalka ln ba lhwa l va lrialble Peneralpa ln Stalnda lr Alkunta lnsi Pemerintalha ln memiliki 

pengalruh ya lng positif terha ldalp Kua llita ls La lporaln Keua lnga ln Da lera lh. Ha ll ini 

menunjukkaln jikal Peneralpa ln Stalnda lr Alkuntalnsi Pemerintalhaln mengalla lmi kenalika ln 

1% malka l Kua llitals Lalpora ln Keualnga ln Da leralh a lka ln nalik sebesalr 0,322. 

c) Nilali koefisien Regresi Pemalnfala ltaln Teknologi Informalsi sebesa lr 0,626, menya ltalkaln 

ba lhwa l va lrialble Pemalnfala ltaln Teknologi Informalsi memiliki penga lruh ya lng positif 

terhalda lp Kuallitals Lalpora ln Keualngaln Da lera lh. Hall ini menunjukkaln jikal Pemalnfa la ltaln 

Teknologi Informalsi mengallalmi kenalika ln 1% malka l Kuallitals Lalpora ln Keualnga ln 

Da leralh a lkaln na lik sebesalr 0,626. 

d) Ha lsil persalmala ln alna llisis regresi linea lr bergalnda l dialtals menyalta lkaln ba lhwa l semual 

va lrialble independen berpengalruh positif terhaldalp va lrialble dependen. Alda lpun 

va lrialble yalng palling berpengalruh terhalda lp Kua llitals La lpora ln Keualnga ln Dalera lh yalitu 

va lrialble Pemalnfala ltaln Teknologi Informa lsi sebesa lr 0,626 ka lrenal memiliki nilali 

koefisien regresi lebih tinggi da lripa ldal koefisien regresi valrialble Peneralpaln Sta lndalr 

Alkunta lnsi Pemerintalha ln. 

 

 

Uji T (Parsial)  

 Uji T merupalka ln pengujialn yalng dila lkuka ln untuk mengetalhui besa lr pengalruh 

Va lrialbel independent secalra l palrsia ll terhalda lp Va lrialbel Dependen dengaln da lsa lr 

pengalmbilaln keputusa ln :alpa lbilal T hitung < T ta lbel a ltalu Nila li sig.> 0,05, ma lka l H0 

diterimal da ln H1 ditolalk, jugal seba lliknyal, a lpalbilal T hitung > T talbel daln nilali signifikaln 

(a l) < 0,05, malkal H0 ditolalk da ln H1 diterimal. 

 

Tabel 4.  Output uji parsial (uji T) 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Berdalsa lrka ln halsil Uji T dialtals, ma lkal da lpa lt dijelalska ln seba lgali berikut : 

a)  Valrialbel Peneralpaln Stalndalr Alkuntalnsi Pemerintalh (X1) 
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Ha lsil Pengujialn yalng telalh dilalkuka ln menyalta lkaln balhwa l nilali Thitung untuk 

Va lrialbel Peneralpa ln Sta lnda lr Alkunta lnsi Pemerintalh sebesa lr 4.489 da ln nila li Signifika lsi 

sebesa lr 0,00 ya lng beralrti 4.489 > 2.02619 da ln 0,00 < 0,05, ma lkal H0 ditolalk da ln H1 

diterimal, alrtinyal secalral pa lrsiall peneralpa ln stalnda lr alkuntalnsi pemerintalh (X1), mempunya li 

pengalruh  positif da ln signifika ln terhalda lp Va lria lbel Kuallitals La lporaln Keua lnga ln Da leralh 

Pa lda l Balda ln Pengelolal keualngaln Da lera lh (BPKD) Ka lbupa lten Ba lntaleng 
 

b) Valrialbel Pemalnfalaltaln Teknologi Informa lsi (X2) 

Ha lsil Pengujialn ya lng telalh dilalkuka ln menya ltalka ln ba lhwa l nilali Thitung untuk Valria lbel 

Peneralpa ln Stalnda lr Alkuntalnsi Pemerintalh sebesa lr 7.075 daln nilali Signifikalsi sebesalr 0,00 

ya lng beralrti 7.075 > 2.02619 da ln 0,00 < 0,05, ma lkal H2 diterimal da ln H0 ditola lk, a lrtinya l 

secalra l palrsia ll valrialbel Pemalnfala ltaln Teknologi Informalsi (X2), mempunyali penga lruh 

positif  da ln signifikaln terhalda lp Va lria lbel Kua llitals La lpora ln Keua lngaln Da lera lh Pa lda l Ba lda ln 

Pengelolal keualngaln Da lera lh (BPKD) Ka lbupa lten Balntaleng 

 

Uji F (Simultan) 

Uji Sgnifikalnsi Simultaln alta lu bisal disebut dengaln Uji F alda llalh pengujialn yalng 

dilalkuka ln untuk mengetalhui besalr pengalruh va lrialbel independent seca lral simultaln a ltalu 

bersa lmal-sa lmal terhalda lp valrialbel dependen dengaln da lsa lr pengalmbilaln keputusa ln alpa lbilal 

Fhitung < Ftalbel alta lu nilali Probalbilitals Signifikalsi >0,05 malka l H0 diterimal da ln H1 

ditolalk, jugal seba lliknyal alpalbilal Fhtiung > Fta lbel daln nilali probalbilitals Signifikalsi < 0,05, 

malka l H0 ditolalk da ln H1 diterimal 

 

Tabel 5. Hasil Uji F 

AlNOVAl

a
l 

Model Sum of Squa lres Df Mea ln Squa lre F ig. 

1 Regression 192.152 2 96.076 39.786 000b 

Residuall 89.348 37 2.415   

Totall 281.500 39    

a l. Dependent Valria lble: Kuallitals La lpora ln Keua lngaln Da leralh (Y) 

b. Predictors: (Constalnt), Peneralpa ln SAlP (X1), Pema lnfala ltaln Teknologi 

Informalsi(X2) 

        

Berdalsa lrka ln halsil pengujialn dialtals, ma lka l diperoleh nilali Fhitung sebesalr  39.786 

dengaln nila li signifikalsi sebesa lr 0,000 ya lng menunjukkaln ba lhwa l 39.786 > 3.25 da ln 0,000 

< 0,05 yalng menyaltalka ln balhwa l H0 ditolalk da ln H1 diterimal. Ja ldi dalpalt disimpulkaln 

ba lhwa l Valria lbel Peneralpa ln Stalnda lr Alkuntalnsi Pemerintalh (PSAlP), da ln Pemalnfa la ltaln 

Teknologi secalral simultaln salma l- salma l mempunyali pengalruh yalng signifikaln terhalda lp 

va lrialble Kuallitals Lalpora ln Keua lngaln Da leralh Pa lda l Ba ldaln Pengelolal keualnga ln Da leralh 

(BPKD) Ka lbupa lten Ba lntaleng. 
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.Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinalsi diguna lka ln untuk mengukur seberalpa l besa lr persentalsi 

pengalruh valria lbel independen secalral keseluruhaln terhaldalp valria lbel dependen. Ta lbel 

dibalwa lh ini alda llalh ha lsil Uji Koefisiensi determinalsi da lpalt ditunjukkaln seba lga li beritkut: 

 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summalryb 
Model R R Squalre A ldjusted R 

Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

1 .826a
l .683 .665 1.55397 

al. Predictors: (Constalnt), PSA lP (X1), Pemalnfalaltaln Teknologi 

Informalsi(X2) 

b. Dependent Valrialble: Kuallitals Lalporaln Keualngaln Daleralh (Y) 

 

Berdalsa lrka ln ha lsil uji koefisien determinalsi (R2) pa ldal ta lbel 4.15 menunjukkaln ba lhwa l 

besa lrnyal nilali yalng diperoleh R- squalre sebesalr 0,683 yalng beralrti 68,3% valria lbel 

Kua llitals La lporaln keua lnga ln pemerintalh da leralh di Ka lbupa lten Ba lntaleng ya lng dipengalruhi 

oleh Peneralpaln Sta lndalr Alkunta lnsi Pemerintalh (X1), Pema lnfala ltaln Teknologi Informalsi 

(X2). Ha lsil (100%-68,3%) alda llalh sebesalr 31,7% Sedalngkaln sisa lnya l yalng dipenga lruhi 

oleh Valria lbel lalin dilualr persalma laln tersebut. 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Penerapan Sta lndalr a lkuntalnsi Pemerinta lh terhaldalp kuallita ls La lporaln 

Keualngaln Dalera lh 

Ha lsil pengujialn hipotesis ya lng menunjukka ln balhwa secara parsiall s Peneralpa ln 

Sta lndalr a lkuntalnsi Pemerintalh berpengalruh positif terhaldalp La lpora ln Keualnga ln da lera lh. 

Ha ll ini dalpa lt dilihalt dengaln nilali Thitung ya lng lebih besalr da lri ttalbel (4.489 > 2.02619) 

dengaln nila li signifikaln (0,00 < 0,05). Nila li koefisisen regresi sebesa lr 0,322 ya lng memiliki 

a lralh positif menunjukkaln semalkin tinggi peneralpa ln Stalndalr a lkuntalnsi Pemerintalh malka l 

semalkin tinggi kuallitals la lporaln keualnga ln daleralh. Koefisien determina lsi (r Squa lre) 

sebesa lr 0,665 ya lng menunjukkaln ba lhwa l sebesa lr 66,5% kua llitals la lporaln Keua lnga ln 

Da leralh dipengalruhi oleh Peneralpaln Sta lnda lr alkuntalnsi Pemerintalh, seda lngkaln sisa lnyal 

sebesa lr 33,5% dipengalruhi oleh valrialble lalin. Dan secara simultan parsial l s Penera lpaln 

Sta lndalr alkunta lnsi Pemerintalh dan Pemanfaatan Teknologi Informasi bersama- sama 

berpengalruh positif terhalda lp Lalpora ln Keua lngaln da leralh. 

Ha ll ini dikalrena lkaln Ba lda ln Pengelolal keualnga ln Da leralh (BPKD) Ka lbupa lten 

Ba lntaleng telalh meneralpka ln stalnda lr a lkunta lnsi pemerintalh dengaln ba lik dallalm penyaljialn 

lalpora ln keualnga ln. Penera lpaln sta lnda lr a lkuntalnsi pemerintalh ya lng ba lik dilalkuka ln oleh 

Ba ldaln Pengelolal keualnga ln Da leralh (BPKD) Ka lbupa lten Balnta leng dengaln mencalta lt 

penilalialn a lwall a lset tetalp berdalsa lrka ln bialya l perolehaln 

Penelitialn ini  sejalla ln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh (Ralhma lwa lti et all., 

2018),(Pilalnder et all., 2018) daln (Halya ldi & Rosini, 2020) yalng menyaltalka ln ba lhwal 

peneralpa ln stalnda lr alkunta lnsi pemerintalh berpengalruh positif signifikaln terhalda lp kuallitals 

lalpora ln keualnga ln 
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2. Pengaruh Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informalsi terhaldalp kuallitals 

Lalporaln Keualngaln Daleralh 

 Ha lsil Pengujialn menujukkan secara parsial va lrialbel Pemalnfa la ltaln teknologi 

Informalsi ya lng telalh dila lkukaln menya ltalka ln ba lhwa l nilali Thitung untuk Va lria lbel 

Peneralpa ln Stalnda lr Alkuntalnsi Pemerintalh sebesa lr 7.075 daln nilali Signifikalsi sebesalr 0,00 

ya lng beralrti 7.075 > 2.02619 daln 0,00 < 0,05, nilali koefisien Pemalnfala ltaln Teknologi 

Informalsi sebesa lr 0,626, malkal ha ll ini menunjukkaln ba lhwa l H2 diterimal daln H0 ditolalk, 

a lrtinyal secalral pa lrsia ll valrialbel Pemalnfala ltaln Teknologi Informalsi (X2), mempunya li 

pengalruh  signifika ln terhalda lp Kua llitals La lpora ln Keua lngaln Da lera lh Pa lda l Ba ldaln Pengelolal 

keualnga ln Da leralh (BPKD) Ka lbupa lten Ba lntaleng. 

Ha ll ini dikalrenalka ln Ba ldaln Pengelolal keualnga ln Da leralh (BPKD) Ka lbupa lten 

Ba lntaleng telalh memalnfala ltkaln teknologi informalsi dengaln cukup balik terutalmal da llalm 

penyaljialn la lporaln keua lngaln denga ln mengguna lkaln sistem SIMA lKDAl (sistem informalsi 

malnejemen keualnga ln da leralh). Pema lnfa la ltaln teknologi informalsi ya lng cukup ba lik 

dilalkuka ln oleh Balda ln Pengelolal keua lngaln Da leralh Ka lbupa lten dengaln memalsa lng jalringa ln  

internet yalng da lpalt dimalnfa la ltkaln disetialp unit kerjal sebalga li penghubung da llalm 

pengirimaln da ltal da ln informalsi yalng dibutuhka ln. 

Penelitialn ini sejallaln denga ln penelitialn ya lng dilalkukaln oleh ( Ha lya ldi & Rosini, 2020; 

Ra lhmalwa lti et all., 2018) ya lng menyaltalka ln balhwa l pemalnfa lalta ln teknologi informalsi 

berpengalruh positif signifikaln terhalda lp kua llitals la lpora ln keualngaln 

 

KESIMPULAN 

Berdalsa lrka ln ha lsil penelitialn, da lpalt disimpulkaln ba lhwa l Va lrialbel Peneralpa ln Stalnda lr 

Alkunta lnsi Pemerintalh (PSAlP), da ln Pema lnfa lalta ln Teknologi secalra l parsial dan simulta ln 

bersa lmal- sa lmal mempunyali pengalruh ya lng positif dan signifika ln terhalda lp valria lble 

Kua llitals Lalpora ln Keua lnga ln Da leralh Pa lda l Ba lda ln Pengelolal keua lnga ln Da leralh (BPKD) 

Ka lbupa lten Balntaleng. Sumbalnga ln efektif kedual va lrialbel tersebut dallalm mempengalruhi 

kua llitals la lporaln keua lngaln di Pemerintalh Kota l balntaleng sebesalr 68,3%. Alrtinyal, ma lsih 

terdalpa lt falktor lalin sebalnyalk 31,7% yalng dijelalska ln oleh valrialbel lalin dilualr metode 

regresi penelitialn ini. 

 

SARAN 

Melallui penelitialn ini dihalra lpkaln pemerintalh dalpa lt mengimplementalsika ln 

Sta lndalr Alkunta lnsi Pemerintalha ln sedemikia ln rupal untuk mencalpa li tujualn ya lng alda l. Studi 

ini halrus menjaldi kontribusi pemerintalh da ln malna ljemen Balda ln Pengelolal keua lnga ln 

da leralh ka lbupa lten balntaleng  a lga lr da lpa lt meningkaltka ln kompetensi sumber da lyal 

malnusia lnya l sehinggal da lpalt melalksa lnalka ln peralnnya l seba lgali penjalmin mutu daln pemberi 

malsuka ln  Da ln ba lgi peneliti sela lnjutnyal dihalra lpka ln memperluals sa lmpel penelitialn da ln 

menalmbalhka ln valria lbel-valrialbel yalng tidalk digunalka ln da llalm penelitialn ini 
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